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Program Makassar tidak Rantasa sebagai suatu inovasi dan solusi dalam 

menangani permasalahan kebersihan yang ada yang ada di Kota Makassar. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk modal sosial masyarakat di 

Kecamatan Mariso dalam mendukung program Makassar tidak rantasa, 
mengetahui munculnya agen pembaharu dalam kehidupan masyarakat, 
mengetahui upaya yang dilakukan oleh agen pembaharu dalam merekrut 

pengikutnya untuk mewujudkan program Makassar tidak rantasa, mengetahui 
bagaimana agen pembaharu dalam memanfaatkan modal sosial yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk mendukung program Makassar tidak rantasa, mengetahui 
hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan oleh agen pembaharu dan 
pengikutnya dalam mewujudkan  program Makassar tidak rantasaa, mengetahui 

hasil yang diperoleh serta perubahan yang diharapkan dalam kehidupan 
masyarakat dengan adanya program Makassar tidak rantasa. Metode dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Proses 
pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Data diperoleh dari informan yang terdiri dari unsur pemerintah kota, kecamatan, 

keluarahan, agen pembaharu tokoh masyarakat dan masyarakat biasa. Hasil 
penelitian menujukkan modal sosial masyarakat dalam program tersebut dengan 

partisipasi mereka dalam kegiatan bergotong-royong dalam menjaga kebersihan 
dan senantiasa berpegang pada nilai-nilai sipakatu (Saling memanusiakan), 
sipakainge  (Saling mengingatkan)  dan sipakalebbi (Saling menghargai). 

Jalannya program tersebut tidak lepas dari usaha salah seorang tim penggerak 
kecamatan yang menjadi agen pembaharu dalam mempengaruhi masyarakat 

lainnya. Melalui program ini masyarakat mendapatkan hasil dari pemilahan 
sampah kemudian ditukarkan dengan sesuatu yang bernilai ekonomis di Bank 
Sampah. Sehingga harapan masyarakat dan pemerintah dengan program Makassar 

tidak rantasa akan menjadikan Makassar dua kali lebih baik.  Bahan ajar dari hasil 
penelitian ini disesuaikan dengan materi tentang modal sosial pada pembelajaran 

Sosiologi di SMA/MA/Sederajat.  
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Makassar not rantasa program is as an innovation and solutions in addressing the 

problems of cleanliness in the city of Makassar. The purpose of this study is to 
determine the form of social capital in the district of Mariso in supporting of that 

program , knowing advent of agents reformer in public life, knowing the efforts 
made by the agent reformer in recruiting followers to realize the program , 
knowing how the agent innovator in the use of social capital owned by the 

community to support the program , knowimng the obstacles faced and the efforts 
made by the agent reformer and his followers in realizing the program , knowing 

the results obtained and the changes that are expected in the life of society with 
their program. The method in this study is a qualitative study approach case. The 
data collection process is by interview techniques, observation and 

documentation. The data is obtained from informants consisting of representatives 
from municipalities, districts and villages, reformer agent community leaders and 

ordinary people. Research shows social capital in the program with their 
participation in activities of mutual cooperation in maintaining cleanliness and 
always adhering to the values of humanizing each other, remind each other, and 

respect each other, the course of the program is not separated from the efforts of 
one team driving reformer agent districts become in influencing other people. 

Through this program, people will get the results of a waste sorting and then 
change with something of economic value in the waste bank. So, the expectations 
of society, government and community programs will make makassar not dirty is 

twice as good.  
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